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Abstrak
TUjuan penelitian ini ada/ah untuk menganalisis para peri/aku pelaku usaha keeil menengah
(UKM) da/am penerapan pembukuan. pemanfaatan pembukuan sebagai dasar pembuatan
keputusan usaha dan sebagai a/at untuk peningkatan kinerja UKM. Survei dilakukan
ler11adap 110 UKM di wllayah Depok. Data primer dlkumpulkan melalui observasi dan
wawaneara. Selanjutnya data dianalisis seeara deskriptif kualitatif menggunakan analisis
tabel frekuensi dan uji reliabilitas dan validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar UKM telah menerapkan pembukuan. dan informasi dari proses pembukuan
tersebut dijadikan sebagai dasar da/am pengambilan keputusan usaha. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan dan meletakkan tanggung jawab para pelaku
UKM akan arti pentingnya pembukuan ter11adap kinerja usahanya. sehingga mereka mulai
dan terus menerapkan pembukuan untuk peningkatan UKM.
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PENDAHULUAN
Peranan UKM dalam perekono-
mian Indonesia dapat dilihat dari kedu-
dukannya pada saat ini dalam dunia usaha.
Urata (2000) membagi kedudukan UKM
sebagai berikut:
a. Keduduko.l UKM sebagai pemain utama
dalam kegiatan ekonomi di berbagai
sektor.
b. Penyedia Lapangan kerja terbesar
c. Pemain penting dalam pengem-bangan
kegiatan ekonomi daerah dan
pemberdayaan masyarakat
d. Pencipta pasar baru dan inovasi
e. Untuk UKM yang sudah mengglobal.
UKM memberikan sumbangan dalam
menjaga neraca pembayaran melalui
sumbangannya dalam menghasilkan
ekspor
Namun sejak Indonesia dilanda
krisis. tidak semua posisi penting UKM ini
dapat dipertahankan. Namun dibandingkan
perusahaan besar, UKM cukup kual me-
nahan gejolak krisis ekonomi. Banyak UKM
yang lelap memperoleh laba yang tinggi,
walaupun pada lahun 1998 selama puncak
krisis pertumbuhan ekonomi yang negalif
13,4% mengakibalkan lerjadinya penu-
runan jumlah unit usaha sebanyak 2,95 juta
unit lebih (BPS dan KMKUKM, 2001)
Perjalanan perekonomian Indone-
sia sejak dilanda krisis memang merupakan
hal yang menarik untuk melihat kekuatan
UKM. Terbukti dengan kemampuan UKM
melakukan penyesuaian segera dan mam-
pu bertahan terus dalam kegiatan yang
sama. Secara garis besar kebijakan peme-
rintah dalam membantu peningkatan kiner-
ja UKM terlihat cukup tinggi. Terakhir pe-
merintah meluncurkan pakel kebijakan eke-
nomi pada bulan Maret tahun 2002. Paket
kebijakan pemerintah ini memfokuskan pa-
da empat hal yaitu, memberikan pelayanan
dan kemudahan bagi UKM, melakukan
restrukturisasi UKM, membuka akses pela-
yanan perbankan khusus bagi UKM dan
melakukan pembinaan sumberdaya ma-
nusia. Namun program pemerinlah ini tidak
dapal berjalan sendiri lanpa dukungan dari
berbagai pihak yang lerkail seperti, per-
guruan linggi, departemen perinduslrian
dan perdagangan, BUMN, Departemen
Koperasi dan UKM.
Berkembangnya UKM pada saal ini
mendapat pernalian yang lebih serius dari
berbagai kalangan. Masalah yang sering
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